
 
 

 
 

Abstrak 

Mohamad Rafdi Ilahi,2025, Pengembangan Modul Pembelajaran Pelajaran 
Nahwu Wadhih Berbasis Android Untuk Meningkatkan Nilai Siswa Kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah TMI Pondok Pesantren Al Hidayah Banten Tahun 
Ajaran 2024-2025. Pembimbing; Assoc. Prof. Dr. Abdul Hafidz Bin Zaid, M.A. 
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Pondok Pesantren Al Hidayah adalah lembaga pendidikan di Banten yang 
menerapkan penggabungan antara kurikulum pesantren tradisional dan modern. 
Semenjak awal berdiri, Pondok Pesantren Al Hidayah telah memberikan perhatian khusus 
pada pengajaran bahasa Arab. Termasuk memasukkan pelajaran Nahwu ke dalam 
kurikulum. Buku yang digunakan sebagai bahan ajar adalah buku Nahwu Wadhih karya 
Dr. Ali Al-Jarimi dan Dr. Musthafa Amin. Pelajaran Nahwu adalah salah satu pelajaran 
dasar untuk menunjang kemampuan siswa dalam berbahasa Arab. Didalamnya diajarkan 
bagaimana menyusun kalimat dalam bahasa Arab, menentukan harakat dan menentukan 

-nya. Namun pada kenyataannya, para siswa masih kesulitan dalam memahami 
pelajaran Nahwu. Masalah ini diperburuk dengan menurunnya minat siswa dalam 
mempelajari pelajaran tersebut. Akibatnya, rata-rata nilai pelajaran Nahwu siswa dalam 
ujian menjadi yang terendah dibandingkan dengan pelajaran bahasa Arab lainnya. Untuk 
mengatasi permalasahan ini, peneliti mengembangkan modul pembelajaran Nahwu 
Wadhih berbasis Android untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 Madrasah 
Tsanawiyyah Pondok Pesantren Al Hidayah Banten tahun ajaran 2024-2025. 
 Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 
adalah mendeskripsikan modul pembelajaran pelajaran Nahwu Wadhih berbasis Android 
untuk siswa kelas 2 Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Hidayah Banten. Serta 
memastikan validitas, dan efektivitas modul pembelajaran dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan Borg & Gall. Untuk mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan metode wawancara, observasi, tes, kuesiner dan dokumentasi. Kemudian 
untuk menganalisis data, peneliti menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebagai 
syarat untuk menilai parameterik atau non parametrik. Sedangkan untuk menghitung 
tingkat efektifitas, peneliti menggunakan t-test karena hasil data normal dan homogen. 
 Hasil penelitian menunjukkan penggunaan modul pembelajaran efektif 
meningkatkan hasil belajar. Hal ini terbukti dengan melihat perbedaan nilai yang sangat 
signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen pada post-test. Modul pembelajaran 
dinilai layak oleh para pakar 98% (Baik Sekali), hasil penilaian guru 95% (Baik Sekali), dan 
hasil penilaiain siswa 97% (Baik Sekali). Modul pembelajaran juga terbukti efektif 
meningkatan nilai siswa dilihat dari hasil t-test sig. (2-tailed) 0,001 lebih kecil dari 0,005 sig. 
(2-tailed). 
 Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dan perlu disempurnakan. 
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar menyempurnakan atau 
mengembangkan modul pembelajaran untuk pelajaran lain yang menunjang 
pembelajaran bahasa Arab maupun pelajaran lainnya dengan mempertimbangkan 
kemampuan dan lingkungan siswa. 
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